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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Dalam era globalisasi saat ini, perkembangan dalam dunia usaha 

sangatlah pesat sehingga menyebabkan persaingan yang sangat ketat antar 

perusahaan. Semakin ketatnya persaingan ini tentu akan menimbulkan 

semangat kompetisi di satu pihak, namun di pihak lain dapat juga menjadi 

suatu ancaman bagi kelangsungan dan perkembangan usaha mereka. 

Ancaman ini tidak hanya datang dari faktor pesaing saja, tetapi juga 

masih banyak faktor lain yang mempengaruhi dalam lingkungan 

bisnisnya. Keadaan ini tentu akan memaksa pelaku bisnis untuk lebih 

tanggap dan peduli terhadap lingkungan bisnisnya, baik itu lingkungan 

internal maupun lingkungan eksternalnya.  

Keberhasilan suatu perusahaan dapat diukur dengan melihat 

pencapaian strateginya. Sasaran strategi ini disusun dengan mengacu pada 

kebutuhan dan tantangan perusahaan di masa mendatang. Salah satu 

sasaran utama perusahaan adalah peningkatan pendapatan yang 

merupakan faktor utama yang ditargetkan perusahaan 

Strategi merupakan suatu cara untuk mencapai sasaran jangka 

panjang. Strategi juga dapat didefinisikan sebagai rumusan perencanaan 

komprehensif tentang bagaimana perusahaan akan mencapai misi dan 

tujuannya. Implementasi strategi adalah proses dimana manajemen 

mewujudkan strategi dan kebijakannya dalam tindakan melalui 

pengembangan program, anggaran, dan prosedur. 

Dalam upaya meningkatkan kembali daya saing dalam sektor 

otomotif khususnya, diperlukan strategi yang tepat dan jitu dalam proses 

usahanya, karena apabila strategi yang dimiliki perusahaan tidak sesuai 

maka perusahaan tersebut akan mengalami kegagalan dalam mencapai 

tujuan strateginya. 
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Showroom Awi Jaya Motor merupakan salah satu bisnis otomotif 

jual beli mobil bekas yang berdiri pada bulan Agustus 2009. Showroom 

Awi Jaya Motor merupakan showroom yang memiliki kapasitas ruang 

sebanyak 6 mobil dan lebih memfokuskan produknya pada mobil sedan 

(Jazz, Altis) dan mobil keluarga (Kijang, Avanza, Xenia). Showroom ini 

berada di Kota Bogor, tepatnya di Jalan Raya Tajur no. 56, yang mana 

daerah ini terkenal dengan pusat jual-beli mobil bekas karena terdapat 

lebih dari 30 showroom berada di sepanjang Jalan Raya Tajur ini, 

termasuk Showroom Awi Jaya Motor. 

Banyaknya showroom di daerah ini, menyebabkan persaingan yang 

sangat pesat sehingga pihak showroom harus bekerja lebih keras untuk 

mampu bersaing dan mempertahankan usahanya. Tidak menutup 

kemungkinan pihak showroom akan mengalami kerugian karena ketatnya 

persaingan tersebut.  

Menurut pengakuan Bapak Anton selaku pemilik dari Showroom 

Awi Jaya Motor tersebut, masalah yang dihadapi saat ini adalah 

menurunnya jumlah omzet per bulan. Rata-rata omzet yang diperoleh 

sejak tahun 2009 hingga awal tahun 2011 adalah sebesar Rp 800.000.000 

tiap bulannya, namun semenjak kemunculan pesaing barunya pada bulan 

Mei 2011 yaitu Showroom Era Motor, omzet showroom ini terus 

mengalami penurunan. Dan berdasarkan laporan keuangan Showroom 

Awi Jaya Motor, penurunan omzet pada bulan September 2011 telah 

mencapai 25% dari omzet biasanya atau sebesar Rp 200.000.000 sehingga 

omzet yang didapatkan hanya sebesar Rp 600.000.000 dan hingga bulan 

Oktober 2011 relatif tetap. Apabila hal ini terus berlanjut, maka showroom 

ini akan kalah bersaing dengan showroom lain dan akan mengalami 

kerugian yang cukup besar. 
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Gambar 1.1 

Grafik Omzet per Bulan 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

Semua kegiatan bisnis yang dijalankan showroom “Awi Jaya 

Motor” tentu tidak akan pernah lepas dari pengaruh lingkungan bisnis 

tempat dimana perusahaan beroperasi. Lingkungan bisnis terkadang 

berubah secara cepat dan terus menerus, maka berdasarkan latar belakang 

masalah yang telah dijabarkan pada point sebelumnya, yaitu penurunan 

omzet, maka dapat diidentifikasikan kemungkinan penyebab masalah 

tersebut, yaitu: 

1. Showroom Awi Jaya Motor kalah bersaing dengan showroom 

lainnya. 

2. Pemilik showroom kurang mengetahui faktor-faktor apa saja yang 

dianggap penting oleh konsumen dalam memilih showroom. 

3. Belum tepatnya segmentasi, targeting dan positioning pada 

Showroom Awi Jaya Motor. 

4. Strategi pemasaran yang diterapkan oleh perusahaan kurang tepat. 

5. Ketidaktahuan konsumen tentang keberadaan showroom tersebut. 

6. Terbatasnya jumlah modal yang dimiliki Showroom Awi Jaya 

Motor sehingga variasi dan jumlah mobil yang dimiliki juga 
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terbatas. Hal ini menyebabkan mobil yang diinginkan konsumen 

tidak tersedia di showroom sehingga konsumen tidak melakukan 

proses beli dan omzetpun tentu akan menurun. 

 

1.3. Pembatasan Masalah dan Asumsi 

Dalam penyusunan laporan ini, penulis membatasi permasalahan 

yang terjadi dan memberikan asumsi-asumsi pada permasalahan sehingga 

tidak menyimpang dari pencapaian tujuan penelitian dan lingkup 

pembahasan.  

Batasan yang diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Showroom yang dianggap sebagai pesaing adalah showroom 

yang menjual mobil dengan kelas dan tipe yang sama (mobil 

keluarga dan mobil sedan kelas menengah dengan harga rata-

rata Rp 100.000.000) dan dengan kapasitas showroom 

sebanyak 6 mobil.  

2. Penelitian ini tidak membahas tentang masalah keuangan 

showroom. 

Asumsi yang diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Selama penelitian berlangsung, pihak showroom Awi Jaya 

Motor tidak melakukan pergantian manajemen. 

2. Selama penelitian dilakukan, kondisi perekonomian 

diasumsikan stabil. 

 

1.4. Perumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijelaskan 

sebelumnya, maka didapat perumusan masalah sebagai berikut: 

1. Faktor apa sajakah yang dianggap penting oleh konsumen dalam 

memilih showroom? 

2. Bagaimana tingkat kepuasan konsumen dari Showroom Awi Jaya 

Motor? 
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3. Bagaimana segmentation, targeting, dan positioning pada 

Showroom Awi Jaya Motor? 

4. Bagaimana posisi antara Showroom Awi Jaya Motor dibandingkan 

dengan pesaingnya ? 

5. Upaya-upaya apa sajakah yang dapat dilakukan pihak showroom 

untuk meningkatkan penjualan? 

 

1.5. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari pengamatan ini adalah untuk menjawab setiap 

perumusan masalah yang ada, yaitu sebagai berikut: 

1. Mengetahui faktor apa sajakah yang dianggap penting oleh 

konsumen dalam memilih showroom sehingga dapat diketahui juga 

faktor apa sajakah yang perlu diperbaiki untuk memenuhi 

keinginan konsumen yang dapat meningkatkan penjualan. 

2. Mengetahui tingkat kepuasan konsumen dari showroom tersebut. 

3. Mengetahui segmentation, targeting, dan positioning pada 

Showroom Awi Jaya Motor. 

4. Mengetahui posisi Awi Jaya Motor dibandingkan dengan 

pesaingnya. 

5. Memberikan usulan upaya-upaya apa saja yang dapat dilakukan 

pihak showroom agar meningkatkan penjualan. 

 

1.6       Sistematika Penulisan 

Untuk dapat memberikan gambaran secara jelas tentang Tugas 

Akhir ini, maka penulis menyusun laporan yang dibagi dalam beberapa 

bab yang merupakan kesatuan yang saling berkaitan. Adapun sistematika 

penulisan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 

BAB 1 : PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah yang terjadi, 

identifikasi masalah dan pembatasan masalah dan asumsi, perumusan 

masalah, tujuan penelitian dan sistematika penulisan secara garis besar 
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BAB 2  : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisikan tentang teori-teori yang berhubungan dengan 

permasalahan yang sedang diamati yang berkaitan strategi bisnis dan 

digunakan sebagai dasar pemikiran dalam membantu untuk memecahkan 

permasalahan yang terjadi 

BAB 3 : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisikan kerangka pemikiran dan langkah-langkah sistematis 

dalam penyusunan laporan tugas akhir . 

BAB 4: PENGUMPULAN DATA  

Bab ini berisikan data-data hasil pengamatan yang telah dikumpulkan 

sebagai bahan pemecahan masalah. 

BAB 5 : PENGOLAHAN DATA DAN ANALISIS 

Bab ini berisikan tentang pengolahan data dan analisis terhadap hasil 

pengumpulan dan pengolahan data.            

BAB 6 : KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisikan rangkuman isi dari hasil pembahasan pada bab-bab 

sebelumnya telah dicapai melalui pemecahan masalah, analisis, dan 

evaluasi maupun dari hasil pengumpulan data. Selain itu juga akan 

disampaikan beberapa saran sehubungan dengan gagasan strategi bisnis 

perusahaan.  


